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MOTTO: 

 “Barang siapa belum pernah merasakan pahitnya mencari ilmu 

walau sesaat, ia akan menelan hinanya kebodohan sepanjang 

hidup.”  (Imam Syafi’i) 

 “The best preparation for tomorrow is doing your best today.” 

(H Jackson Brown, Jr) 
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Comparisons with artificial neural network methods of 

Backpropagation and Learning Vector Quantization to Predict the 

harvest Corn Crop Yields 

(Case Study: Muaradua) 

 

Urmila Agustin 

09021181823162 

 

ABSTRACT 

In Indonesia, corn has a good opportunity to be developed in the economy 

because corn is a source of carbohydrates and a staple food after rice and as animal 

feed. In predicting corn yields, this is useful for measuring the productivity level of 

maize plants which is related to the level of maize fertility in South OKU. The 

method that succeeded in producing the best predictions was an artificial neural 

network. In this study, a prediction system using Backpropagation and Learning 

Vector Quantization methods is made, each of these methods has several 

advantages and advantages, so a comparison of the two methods is carried out to 

see the output of the best corn plant predictions that have the best accuracy results 

in making predictions. The data used is secondary data, taken from the Sumber Jaya 

Agricultural Extension Center, Muaradua, starting from February to November 

2021 in 14 villages in Muaradua. In this study, the prediction method that produces 

the best value is Backpropagation, because the accuracy of the Backpropagation 

method is 78,57% with an error of 0,2134. Meanwhile, in the Learning Vector 

Quantization method, the accuracy obtained is only 58,56% with an error of 0,4142. 

Thus, in predicting maize crop yields for the Muaradua area, it is better to use the 

Backpropagation method because it provides more accurate predictions than 

Learning Vector Quantization. 
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ABSTRAK 

 Di Indonesia jagung memiliki peluang bagus untuk dikembangkan pada 

perekonomian karena jagung merupakan sumber karbohidrat dan bahan pangan 

pokok setelah beras serta sebagai pakan ternak. Dalam memprediksi hasil tanaman 

jagung ini berguna untuk mengukur tingkat produktivitas tanaman jagung yang 

berkaitan dengan tingkat kesuburan jagung yang ada di OKU Selatan. Metode yang 

berhasil menghasilkan prediksi terbaik yaitu jaringan syaraf tiruan. Pada penelitian 

ini membuat sistem prediksi dengan metode Backpropagation dan Learning Vector 

Quantization, dalam masing-masing metode ini memiliki beberapa kelebihan serta 

keunggulan, sehingga dilakukan perbandingan kedua metode untuk melihat 

keluaran hasil prediksi tanaman jagung terbaik yang memiliki hasil akurasi terbaik 

dalam melakukan prediksi. Data yang digunakan yaitu data sekunder, diambil dari 

Balai Penyuluhan Pertanian Sumber Jaya, Muaradua yang dimulai dari bulan 

Februari hingga November tahun 2021 pada 14 desa di Muaradua. Pada penelitian 

ini metode prediksi yang menghasilkan nilai terbaik yaitu Backpropagation, karena 

hasil akurasi dari metode Backpropagation yaitu sebesar 78,57% dengan error yang 

dihasilkan hanya sebesar 0,2134. Sedangkan pada metode Learning Vector 

Quantization hasil akurasi yang didapatkan hanya sebesar 58,56% dengan error 

yang dihasilkan yaitu sebesar 0,4142. Dengan demikian, dalam hal memprediksi 

hasil panen tanaman jagung untuk daerah Muaradua lebih baik menggunakan 

metode Backpropagation karena memberikan hasil prediksi yang lebih akurat 

dibandingkan Learning Vector Quantization. 

 

Kata Kunci: Backpropagation, Jagung, Learning Vector Quantization, Prediksi. 
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BAB I 

PENDAHULUAN 

 

1.1 Pendahuluan 

Pada bab I ini akan memaparkan penjelasan perihal latar belakang, rumusan 

masalah, tujuan penelitian, manfaat penelitian, batasan masalah dan sistematika 

penulisan laporan penelitian. Bab ini dimulai dengan menjelaskan mengapa harus 

melakukan penelitian dan kegiatan apa saja yang harus dilaksanakan dalam proses 

penelitian tersebut.  

1.2 Latar Belakang 

Salah satu yang menunjang perekonomian Indonesia ialah sektor pertanian. 

Adapun yang memiliki peranan besar diantaranya adalah sub sektor tanaman 

pangan. (Haris et al., 2018). Tanaman pangan merupakan peran utama dalam 

kehidupan manusia sehari-hari, peranannya sebagai bahan makanan pokok 

penyedia kebutuhan karbohidrat, dan lazimnya memiliki masa pertumbuhan dalam 

kurun suatu musim. (Affandi et al., 2018). Salah satu tanaman yang berkontribusi 

dalam membangun kemajuan di Indonesia ialah Jagung. Eksistensi jagung sebagai 

produk yang memiliki peranan yang sama seperti beras yaitu sumber utama 

karbohidrat, memiliki peluang bagus untuk dikembangkan dalam perekonomian. 

(Dewanto et al., 2017). 

Salah satu daerah yang dinilai telah berhasil meningkatkan produksi usaha 

taninya yaitu Kabupaten OKU Selatan (Hernanda et al., 2015). Berdasarkan data 

yang diperoleh pada tahun 2014 – 2017 dari BPS Kabupaten OKU Selatan, untuk 
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luas panen tanaman jagung pada tahun 2014 sebanyak 5.292 hektare (Ha), 

kemudian pada tahun 2015 sebanyak 10.409 hektare (Ha), pada tahun 2016 luas 

panen sebanyak 17.347 hektare (Ha) dan pada tahun 2017 luas panen sebanyak 

39.414 hektare (Ha). Sehingga dari data diatas peneliti bisa menciptakan suatu 

sistem yang berguna untuk memprediksi hasil panen tanaman jagung dalam 

menentukan hasil produksi tersebut subur atau tidak subur. Sehingga sistem yang 

akan dibangun bisa membantu petani jagung yang ada di Muaradua bisa melihat 

hasil panen jagung dengan menggunakan data-data hasil panen jagung sebelumnya. 

Dan bisa memperkirakan keuntungan jual beli yang akan di dapatkan dari hasil 

panen tanaman jagung yang akan didapatkan. 

Sebelumnya penelitian prediksi hasil panen jagung telah di teliti oleh (Janah et 

al., 2021) dengan dengan Menggunakan Metode Trend Moment. Penelitian ini 

berhasil melakukan prediksi hasil panen jagung menggunakan metode Trend 

Moment dengan mendapatkan hasil 45719ton untuk panen pada tahun 2022. 

Berdasarkan penelitian sebelumnya penelitian ini akan melakukan penelitian serupa 

yaitu hasil panen jagung dengan memakai metode yang ada pada jaringan syaraf 

tiruan. Karena menurut (H. Putra & Ulfa Walmi, 2020). Salah satu sistem untuk 

proses dalam memecahkan suatu masalah dengan suatu karakteristik yang 

menyerupai sistem saraf pada manusia ialah jaringan syaraf tiruan (JST). 

Kemampuan yang ada pada metode JST ini ialah untuk mentoleransi kesalahan 

yang digunakan dalam mendapatkan hasil prediksi lebih akurat. Penelitian ini 

membandingkan dua metode yang akan digunakan untuk memprediksi hasil panen 

tanaman jagung yaitu Backpropagation dan Learning Vector Quantization. Tujuan 
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peneliti untuk membandingkan antara kedua metode yaitu mencari dan menentukan 

hasil akurasi dari kedua metode agar mendapatkan hasil yang terbaik dalam 

memprediksi hasil panen tanaman jagung, serta metode yang tepat pada saat 

digunakan untuk memprediksi. 

Penelitian yang dilakukan oleh (Wuryandari & Afrianto, 2012) yang 

membandingkan dua metode pada metode backpropagation dan learning vector 

quantization dalam kasus pengenalan wajah. Pada penelitian ini metode learning 

vector quantization menghasilkan keakuratan yang tinggi sebesar 37,63% dalam 

pengenalan wajah dibandingkan metode backpropagation. Penelitian serupa oleh 

(Tomia et al., 2017) pada kasus deteksi hama pengerek batang. Pada penelitian ini 

dari hasil pengujian di dapat hasil akurasi terbaik dari metode learning vector 

quantization sebesar 80,56% dibandingkan metode backpropagation untuk 

mendeteksi hama pengerek batang padi. 

Pada tahun berikutnya, terdapat penelitian oleh (Adinugroho & Arum Sari, 

2017) dimana pada penelitian ini untuk kasus klasifikasi daun berbasiskan fitur 

gabungan penilaian pada Backpropagation mendapatkan akurasi terbaik sebesar 

0,952 dibandingkan dengan metode Learning Vector Quantization sebesar 0,420. 

Pada tahun 2018 Penelitian yang sama juga dilakukan oleh (Fauzi et al., 2018) 

dalam kasus deteksi dini penyakit jantung koroner. Penelitian ini menghasilkan 

penilaian akurasi sebanyak 68,76034% pada metode backpropagation dan penilaian 

akurasi sebanyak 54,30313% pada metode learning vector quantization. 

Berdasarkan hasil penelitian tersebut membuktikan bahwa metode 
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backpropagation lebih baik dibandingkan dengan metode learning vector 

quantization dalam kasus mendeteksi dini penyakit jantung koroner. 

Berdasarkan penelitian-penelitian terdahulu, peneliti masih menghasilkan nilai 

akurasi yang berbeda maka untuk memprediksi hasil panen tanaman jagung ini juga 

akan membandingkan dua metode backpropagation dan learning vector 

quantization. Tujuan dilakukan Perbandingan ialah menentukan metode mana yang 

cocok digunakan dalam memprediksi hasil panen tanaman jagung secara cepat dan 

tepat. Penelitian ini juga bertujuan untuk menentukan hasil akurasi yang paling 

maksimal dan melihat presiksi hasil panen tanaman jagung yang terbaik. 

1.3 Rumusan Masalah 

Berlandaskan pada latar belakang masalah yang telah dijabarkan, maka 

masalah dalam penelitian ini ialah: 

1. Bagaimana arsitektur terbaik pada jaringan syaraf tiruan dalam 

memprediksi hasil panen tanaman jagung yang ada di OKU Selatan pada 

masing-masing metode backpropagation dan metode learning vector 

quantization? 

2. Bagaimana hasil akurasi untuk metode Backpropagation dan metode 

Learning Vector Quantization pada prediksi hasil panen tanaman jagung 

yang ada di OKU Selatan? 

3. Bagaimana hasil akhir perbandingan yang dilakukan pada metode 

Backpropagation dan Learning Vector Quantization dalam prediksi hasil 

panen tanaman jagung yang ada di OKU Selatan? 
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1.4 Tujuan Penelitian 

Untuk tujuan pada penelitian ini ialah sebagai berikut: 

1. Mendapatkan bentuk arsitektur jaringan syaraf tiruan terbaik pada masing-

masing metode Backpropagation dan Learning Vector Quantization dalam 

prediksi hasil panen tanaman jagung yang ada di OKU Selatan. 

2. Mendapatkan hasil akurasi untuk metode Backpropagation dan metode 

Learning Vector Quantization pada prediksi hasil panen tanaman jagung 

yang ada di OKU Selatan. 

3. Mendapatkan hasil akhir perbandingan yang didapatkan antara metode 

Backpropagation dan Learning Vector Quantization pada prediksi hasil 

panen tanaman jagung yang ada di OKU Selatan. 

1.5 Manfaat Penelitian 

Manfaat yang bisa didapatkan pada penelitian ini ialah: 

1. Mengetahui metode paling maksimal yang bisa digunakan dalam 

memprediksi hasil panen tanaman jagung. 

2. Sebagai referensi penelitian lain dalam menggunakan metode yang serupa 

atau kasus yang berbeda. 

1.6 Batasan Masalah 

Batasan masalah pada penelitian ini adalah sebagai berikut: 

1. Data yang digunakan hanya wilayah Muaradua dan pada tahun 2021. 

2. Sistem hanya menampilkan hasil prediksi pada hasil panen tanaman jagung 

yang ada di wilayah Muaradua. 
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1.7 Sistematika Penulisan 

Sistematika penulisan pada penelitian ini mengikuti standar atau panduan 

penulisan tugas akhir Fakultas Ilmu Komputer Universitas Sriwijaya, antara lain 

sebagai berikut: 

Bab I Pendahuluan 

Pada bab  I ini memaparkan penjelasan mengenai latar belakang masalah 

tentang penelitian ini, penarikan rumusan masalah, tujuan dilkaukanya penelitian, 

manfaat yang didapat dari dilakukanya penelitian, batasan masalah, dan tatacara 

penulisan pada masing-masing bab. Pokok-pokok bahasan pada bab ini akan 

dikembangkan pada bab selanjutnya. 

Bab II Kajian Literatur 

Pada bab ini mengulas dasar teori yang digunakan pada penelitian, seperti 

definisi-definisi tanaman jagung, jaringan syaraf tiruan, backpropagation, learning 

vector quantization, software, macam-macam pengembangan perangkat lunak, 

bahasa pemrograman. 

Bab III Metodologi Penelitian 

Untuk bab ini akan memuat bahasan terkait langkah yang akan dilakukan 

dari penelitian ini. Setiap langkah-langkah penelitian dijelaskan secara detail 

berdasarkan pada kerangka kerja. Diakhir bab ini memuat perancangan manajemen 

proyek dalam pelaksanaan penelitian. 

Bab IV Pengembangan Perangkat Lunak 

Pada bab ini akan menjelaskan mengenai perancangan dan lingkungan 

implementasi program, hasil eksekusi dan hasil pengujian.  
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Bab V Hasil dan Analisis Penelitian 

Pada bab ini akan membahas tentang hasil pengujian berdasarkan 

langkah-langkah yang telah direncanakan disajikan. Analisis diberikan sebagai 

basis dari kesimpulan yang diambil dalam penelitian ini. 

Bab VI Kesimpulan Dan Saran 

Pada bab ini berisi kesimpulan dari semua uraian pada bab sebelumnya 

serta saran yang diharapkan berguna dalam pengembangan perangkat lunak ini. 

 

1.8 Kesimpulan 

 Pada bab ini dapat disimpulkan bahwa, dalam penelitian ini diharapkan bisa 

membandingkan dua metode backpropagation dan metode learning vector 

quantization. Kedua metode akan diuji tingkat akurasi yang paling maksimal, tinggi 

dan tepat dalam memprediksi hasil panen tanaman jagung, dengan menggunakan 

data yang didapat di wilayah Muaradua. Kedua metode dibandingkan untuk 

mendapatkan keluaran yang tepat dan metode mana yang cocok untuk membantu 

menyelesaikan permasalahan prediksi hasil panen tanaman jagung. Untuk itu, 

sistem pada peneletian ini diharapkan dapat memberikan hasil yang tepat dalam 

pemecahan permasalahan memprediksi.
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